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PERANAN TENAGA MEDISPERAWAT DALAM MENINGKATKAN
KESEHATAN MASYARAKAT DI RSUD AJl BATARA AGUNG
DEWA SAKTI KECAMATAN SAMBOJA
KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA

RENGGO PURNOMO
Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetdPerianan tenaga medis
perawat dalam meningkatkan Kesehatan MasyarakeSdiD Aji Batara Agung
Dewa Sakti Kabupaten Kutai Kartanegara dan untukga&hui faktor yang
menghambat mengetahui Peranan tenaga medis pedaleah meningkatkan
Kesehatan Masyarakat di RSUD Aji Batara Agung D8a&ti Kabupaten Kutai
Kartanegara. Penelitian ini dilakukan di RSUD AjatBra Agung Dewa Sakti
Kecamatan Samboaja Kabupaten Kutai Kartanegaraddet@ang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif ka#ifi, dimana instrumen utama
dalam penelitian adalah peneliti sendiri. Sumbeia dang digunakan adalah
sumber data primer dan data sekunder yang berkad@agan situasi dan kondisi
empiris Peran Tenaga Medis Perawat Dlam Meningkatkéesehatan
Masyarakat. Dalam penelitian ini, penulis juga ngengakan penelitian survey,
wawancara dan dokumentasi guna memperoleh datamprmengenai Peranan
Tenaga Medis Perawat dalam Meningkatkan Kesehatmsydiakat di RSUD Aji
Batara Agung Dewa Sakti kecamtan Samboja Kabupéatéai Kartanegara Hasil
penelitian menunjukkan bahwa beberapa Peranan aevadis Perawat dalam
Meningkatkan Kesehatan Masyarakat di RSUD Aji BatAgung Dewa Sakti
kecamtan Samboja Kabupeten Kutai Kartanegara bdleralan lancar yaitu
keramahan dan ketepatan waktu beberapa tenaga gbergang belum
memumupuni dalam tugasnya sebagai perawat, tenagawg yang masih
kurang dan peralatan medis sudah cukup baik. Perdenaga Medis Perawat
dalam Meningkatkan Kesehatan Masyarakat di RSUDB#&fiara Agung Dewa
Sakti kecamtan Samboja Kabupaten Kutai Kartanegatam optimal.

Key Word: Peranan, Perawat, Kesehatan Masyarakat, Kaupgattai
Kartanegara

Pendahuluan
Latar Belakang

Berdasarkan UU RI No. 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatsal 3
menyatakan bahwa “Pembangunan kesehatan bertujouk wmeningkatkan
kesadaran, kemauan, dan kemampuan hidup sehatdieg orang agar terwujud
derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tinggisgbagai investasi bagi
pembangunan sumber daya manusia yang produktifassoaial dan ekonomis”.
Upaya kesehatan yang meliputi peningkatan perbailga, peningkatan
kesehatan lingkungan, pencegahan dan pemberargasgakit serta penelitian
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dan pengembangan kesehatan. Perda keseNataor 20 Tahun 2008 pasal 1
ayat 6 Kesehatan adalah keadaan sejahtera dam,bpga, dan sosial yang
memungkinkan setiap orang hidup produktif secastasdan ekonomis, Pasal 1
ayat 15 Tentang Sistem Kesehatan Provinsi Kalinmafitaur Tenaga Kesehatan
adalah setiap orang yang mengabdikan diri dalanangidkesehatan serta
memiliki pengetahuan dan atau keterampilan melgkemdidikan di bidang
kesehatan yang untuk jenis tertentu memerlukan kemgan untuk melakukan
upaya kesehatan. Dalam Undang-undang Dasar 1946 2&H dan Undang-
undang nomor 23/ 1992 menetapkan bahwa kesehatdahaldak fundamental
setiap warga. Perawat adalah proses interpersoaal yoerupaya untuk
meningkatkan dan mempertahankan perilaku yang noeriddusi pada fungsi
yang terintegrasi dan juga perawat adalah memieentg@onagan ke pada orang
sakit sesuai dengan ketidak mampuanya merawatairimemberi pengobatan
atas petunjuk dokter dengan maksud menyembuhkansatairang — kurangnya
mengurangi penderitaan pasien dalam merawaig®akit.

Oleh karena itu negara bertanggung jawab dalarggberan hak hidup
sehat bagi penduduknya. Pembangunan Kesehatat gstdbangunan manusia
seutuhnya dimana faktor kesehatan turut berperdai dari prakonsepsi, bayi,
balita,remaja, dewasa hingga usia lanjut. Dalargkamencapai Visi Kabupaten
Kutai Kartanegara Sehat 2012 maka tujuan pembangkesehatan di Kabupaten
Kutai Kartanegara adalah meningkatnya pelayanaehe¢an secara bermutu,
merata dan terjangkau, tersedianya sumber dayah&@ase yang berkualitas,
dalam rangka meningkatkan derajat kesehatan m&syardan terwujudnya
kesamaan persepsi dan kesadaran serta komitmeshckadr terhadap aspek
kesehatan dalam seluruh kegiatan pembangunan

Kesehatan menurut undang — undang No 9 tentangkpek pokok
kesehatan, dalam bab 1, pasal 2 yang dimagsud dtasekdalam undang —
undang ini ialah yang meliputi kesehatan adalatabadhani ( mental) sosial,
bebas dan bukan hanya keadaan yang bebas daritpegalat dan kelemahan.
Masalah kesehatan tidak lepas dari peran sertaribgedsuatu pusat kesehatan
masyarakat sebagai wadah aktifitas berjalanya t@gjaelayanan kesehatan yang
di berikan karena Rumah sakit merupakan tulang gumg pelayanan kesehatan
tingkat kedua setelah puskesmas. Pelayanan di rgadah sangat di harapkan
untuk menanggulangi permasalahan kesehatan yarak tioilsa di tangani
Puskesmas karana halnya puskemas hanya pencegaoarglisasi,dan
pemeliharaan kesehatan. Dalam hal ini peran runa&it sangat lah penting
untuk pengobatan dan penaggulangan kesehatan nhagyarakat setempat.

Pelayanan di rumah sakit sangat di harapkan umbekanggulangi
permasalahan kesehatan yang ada di masayarakgbedsiiharaan kesehatan ,
pengobatan ini di laksanakan dalam rangka pemupukam kemampuan tenaga
kerja bagi seluruh pembangunan. Dengan demikianbpegunan kesehatan
merupakan salah satu kegiatan yang mendukung sietiggat kemajuan.
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Sehubungan dengan hal tersebut maka penulis meémggpeymasalahan
dalam bentuk penelitian dengan judul “Peranan Tandgdis Perawat dalam
Meningkatkan Kesehatan Masyarakat Di RSUD Aji BatAgung Dewa Sakti
Kabupaten Kutai Kartanegara”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang penulis telah amaiknaka penulis
merumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana Peranan tenaga medis perawat dalam rkatkag kesehatan
masyarakat di RSUD Aji Batara Agung Dewa Sakti Keatan Samboja
Kabupaten Kutai Kartanegara ?

2. Apa saja faktor penghambat dan faktor pendukungrider Tenaga Medis
perawat dalam meningkatkan Kesehatan Masyarak®S#ID. Aji Batara
Agung Dewa Sakti Kecamatan Samboja Kabupaten Kisganegara ?

Tujuan Penelitian
Tujuan dengan dilaksanakannya penelitian ini adalah
1. Untuk mengetahui Peranan tenaga medis Perawat dalaningkatkan
kesehatan masyarakat bidang kesehatan di RSUDBa4jira Agung Dewa
Sakti Kecamatan Samboja Kabupaten Kutai Kartanegara
2. Untuk mengetahui faktor penghambat dan faktor plemely peranan tenaga
medis dalam mening kesehatan masyarakat di RSUD.

Kegunaan Penelitian

Suatu karya llmiah diharapkan dapat berguna séstarbenghasilkan
sesuatu yang lebih baik bagi orang lain, demikiangan skripsi ini dapat
berguna pada perkembangan organisasi pada masayaagaakan datang.

Adapun kegunaan yang diharapkan penulisan sebaghkub

1. Kegunaan Teoritis, diharapkan dapat memberikan rikusi terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan dan dapat membaadiagiara teori
yang diperoleh dibangku perkuliahan dengan kengatgeng ada di
lapangan dalam rangka meningkatkan dan mengembangkau
pengetahuan.

2. Kegunaan Praktis, diharapkan bahwa hasil penelitian dapat
memberikan  sumbangan kepada RSUD. Aji Batarangddewa Sakti
Kecamatan Samboja Kabupaten Kutai Kartanegara dat@mpelajari
dan memecahkan masalah pelayanan publik di bidesghlatan.

Kerangka Dasar Teori
Peranan

Hakikat dari keterlibatan aktif didalam proses paatan keputusan akan
tergantung pada lingkup keputusan yang dibuatKlipgekonomi, sosial, politik,
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militer dan sebagainya) dan tingkatan mana kepuotusadibuat. Peningkatan
partisipasi dalam usaha pencapaian keberhasilagragmo relokasi memang
banyak membutuhkan pengorbanan bila dibandingkargate cara-cara lain
dalam usaha pencapaian keberhasilan program relokas

Peranan menurut para pakar sangatlah berbeda-agladlasatunya adalah
Menurut Rivai (2006:148) peranan dapat diartikabagai perilaku yang diatur
dan diharapkan dari seseorang dalam posisi tertentu

Tenaga Medis Perawat

Menurut koeswadji,( 2002: 112) kesehatan Perawatemiliki peranan
yang penting dalam memanajemen melakukan pemesikakandisi pasien
terapi obat, pengaruh dari peranan meliputi, tElgilomemperpanjang umur
masyarakat, dan kesehatan pasien. Biopsikososigl panyak dan bermacam —
macam terdapat banyak variabel — variabel dalampitesbat dan kadang —
kadang tidak di ketahui semua peyakit dalam prodesapi atau
pengobatan Peran Perawat Merupakan tingkah lakg gliharapkan oleh orang
lain terhadap seseorang sesuai dengan kedudukarsistem, dimana dapat
dipengaruhi oleh keadaan sosial baik dari profesiawat maupun dari luar
profesi keperawatan adalah sebuah pelayanan ydmgikdin untuk menolong
orang secara keseluruhan ketika mereka atau oy yertanggung jawab atas
perawatan mereka tidak mampu memberikan perawafaadia mereka.

Kesehatan

bahwa kesehatan adalah keadaan sempurna, b&iknfisntal, maupun
sosial, dan tidak hanya bebas dari penyakit daatcApa bila pada batasan yang
terdahulu kesehatan itu hanya mencakup tiga dimegasi aspek yakni : fisik,
mental dan sosial, tetapi menurut Undang — Undawmg 28 Tahun 1992,
kesehatan mencakup 4 aspek, yakni: fisik ( badaental ( jiwa), sosial dan
ekonomi.

Djoko Santoso (2000:20) bahwa kesehatan adalarakeaskjahtera dari
badan, jiwa dan sosial yang memungkinkan setiapgoredup produktif secara
sosial”.orang miskin juga berhak dalam mendapagicdayananan kesehatan

Masyar akat
Koentjaraningrat (1998:4) mengemukakan ciri-ciri syerakat adalah
sebagai berikut:
1. Interaksi antar warga-warganya
2. Adat istiadat, norma-norma, hukum-hukum, dan atatanan yang khas yang
mengatur seluruh pola tingkah laku warga kota de&sa

3. Suatu komunitas dalam waktu
4. Suatu rasa identitas kuat yang mengikay semua warga

Untuk memenuhi kebutuhan dan kepentingannya, manusngadakan
hubungan dan bekerja sama dengan orang lain, dejadgm mengorganisir
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bermacam kelompok dan asosiasi. Dalam kehidupdeloenpok dan hubungan
dengan manusia lain pada dasarnya setiap manusmgingskan beberapa
kebutuhan yang harus dilayani, maka manusia memjaggota dari beberapa
kelompok sekaligus masyarakatlah yang mencakup &eimubungan dan
kelompok di dalam suatu wilayah”.

Kesehatan Masyarakat
Kesehatan masyarakat adalah upaya — upaya untufatasn masalah —
masalah sanitasi yang menggangu kesehatan dengan l&a kesehatan
masyarakat sama dengan sanitasi. Upaya mempedaaikneningkatkan sanitasi
lingkungan adalah merupakan kegiatan kesehataryansst Enjang (2000: 12).
Kegiatan kesehatan masyarakat adalah pencegahgakpeyang terjadi dalam
masyarakat melalui perbaikan sanitasi lingkungan g@ancegahan penyakit
melalui melalui imunisasi. Oleh karena itu masyatadebagai objek penerapan
ilmu kedokteran dan sanitasi mempunyai aspek sek@iomi dan budaya yang
sangat kompeleks. Sehubung dengan itu Pemerintaimatdan Timur
merumuskan berbagai kebijakan tentang kesehatayanaétat yang di jabarkan
dalam dalam program pembangunan daerah (Propeadadttan Timur Tahun
2001 -2005 Sebagai berikut:
1. Arah Kebijakan
a. Meningkatkan derajat Kesehatan Masyarakat dengafiesp cara
hidup sehat, membina lingkungan yang sehat danaupaypaya
yang preventif
b. Mengembangkan sistem pelayanan kesehatan yang toewian
terintegrassi
c. Mengingkatkan penerangan kasus — kasus peyakit lavedan
wabah dengan mendorong partisipasi masyarakat
d. Mengembangkan gizi masyarakat
e. Mengembangkan pelayanan dan penyediaan obat, nrakdsra
melindungi masyarakat dari bahan berbahaya
Mengembangkan sistem jaminan pemeliharaan ké&seh
masyarakat dan memberikan perlindungan kepadgarakat
2. Program pembangunan
a. Promosi / peningkatan kesehatan masyarakat, imdikpékerja
Meliputi
b. Semakin meningkatnya perilaku hidup
c. Menurunya prevelensi peroko dan penyelaguna narkoba
d. Menurunya prevelensi dan dampak gangguan jiwa malsyg
3. Program sumber daya kesehatan indikator kerja otelip
a. Meningkatnya mutu, jumlah dan penyebaran tenaga kesehatan
b. Meningkatnya ketersediaan sarana dan prasaranagtase
c. Semakin merata, terjangkau dan dapat di manfaatkasna dan
prasarana kesehatan.
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4. Program pemberantasan penyakit menular, indikaterja meliputi :

a. Evektifitas pengendalian semakin dapat di capai

b. Semakin dapat terbatasnya kasus-kasus penyakiti@anen

c. Meningkatnya partisipasi dalam penanggulangan yglen
menular.

5. Program gizi masyarakat, indikator kinerja meliputi
a. Meningkatkan Intelektualisme dan produktivitas damber danya

manusia Kalimantan Timur

b. Menurunya KLB gizi buruk dan kurang

6. Program Obat, Makanan, barang berbahaya, indikatgat meliputi
a. Terlindungnya Masyarakat dari bahaya peyalaguna@RZ24 dan

barang berbahaya lainya.

b. Terlindungnya masyarakat dan penggunaan sediaamasgr
makanan dan alat kesehatan yang tidak memenulyigpatan mutu
dan keamanan.

c. Terjaminnya ketersediaan jangkauan dan pemerathah yang
bermutu dan di butuhkan masyarakat.

7. Program pengembangan jaminan pelayanan kesehathkatornya
adalah terbinanya lingkungan hidup yang sehat dasyal — upaya
prentiv.

8. Program pengembangan sistem pelayanan kesehanai&atornya
meliputi :

1. pengembangan sistem dan pelayanan kesehatan yangtegrasi.

2. Layanan berupa petunjuk, informasi dan sejenisiayey yli tunjukan
ke pada orang — orang yang berkepentingan

3. Layanan berupa tulisan atau permohonan, lapora&mperitahuan,
dan sebagainya.

Definisi Konsepsional

Definisi Konsepsional merupakan tahapan dalam mekare batasan
dalam suatu istilah atau konsep yang diperlukaandadenelitian ini. Pembatasan
pengertian tersebut akan mempermudah penulis dalxmahaman dan juga
untuk membatasi ruang lingkup penulis.

Berkenaan dengan penelitian ini, penulis mencobadefeisikan
mengenaPeranan Tenaga Medis Perawat dalam Meningkatkashidemn
Masyarakat adalah, seorang pelaku yang melaksasaldu kegiatan yang
dijalankan sesuai dengan kedudukan orang tersabarmdentuk melayani
masyarakat dengan pencapaian hasil yang diharajakadapat memberikan
kepuasan dalam memberikan pelayanan kepada padan thekukan
tindakan medis. sumber yang tersedia & potensiaikumemenuhi
kebutuhan tsb dan meningkatkan derajat kesehasaagarakat untuk
mendapat kualitas kesehatan kelompok, masyarakdadmkan diagnosa
keperawatan.yang terbaik seumur hidup secarmalti
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M etode Penelitian

Jenis Pendlitian

PadaPelitian ini penulis menggunakan penelitiarkrjgts kualitatif yakni suatu

metode dalam meneliti suatu obyek, suatu sistemiki@am atau suatu kilas

peristiwa pada masa sekarang

Fokus Penelitian

Adapun fokus penelitian ini, penulis menetapkanikiabr — indikator
penelitian sebagai berikut :

1. Peranan Tenaga Medis Perawat dalam meningkatkah&tes masyarakat

pada RSUD. Aji Batara Agung Dewa Sakti Kecamatamt#ga Kabupaten
Kutai Kartanegara, diantaranya ialah :
a. Melaksanakan tindakan keperawatan terhadap pasien
b. Menyediakan ruang perawatan dan fasilitas perafattis
c. Melakukan kordinasi dan kerjasama dengan rekaa kerj
d. Melakukan pemeriksaan ke pada pasien

2. Faktor pendukung dan penghambat peranan tenads perawat di Rumah
Sakit Umum Aji Batara Agung Dewa Sakti KecamatamBaja Kabupaten
Kutai Kartanegara .

Lokas Penelitian

Lokasi penelitian yang dilakukan penulis adalaheftgan ini dilakukan
di RSUD. Aji Batara Agung Dewa Sakti Kecamatan SajatKabupaten Kutai
Kartanegara.

Sumber Data
Dalam penelitian ini, pemilihan narasumber dilakukaelalui teknik
Purposive SamplindanAccidental Sampling

Teknik Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan datanya yaitu dengaggneakan :
1. Library Research
2. Field Work Research
a. Observasi
b. Wawancara
c. Dokumentasi,

Hasil Pendlitian
1. Melaksanakan Tindakan Keperawatan Terhadap Pasien

Berdasarkan hasil penelitian penulis bahwa Perahanaga Medis
Perawat dalam meningkatkan kesehatan masyarakaDR§iUBatara Agung
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Dewa Sakti Samboja cenderung memiliki beberapa asstahan yang mendasar,
diantaranya ialah Perawat menggunakan proses keg@ra untuk
mengidentifikasi diagnosis keperawatan mulai daaisatah fisik sampai pada
masalah psikologis. Apabila pasien memerlukan pelay rujukan untuk dirujuk
ke fasilitas pelayanan maka pasien harus membaraa rsyukan dari puskesmas
untuk selanjutnya mendapatkan pelayanan kesehatmualk pada kasus
emergencysebagai proses administrasi Pelayanan rujukan glangksud ialah
pelayanan rawat jalan, pelayanan rawat inap di husekit, pelayanan obat-
obatan serta pelayanan rujukan spesimen dan pagudiggnostic.

2. Menyediakan Ruang Perawatan Dan Fasilitas Peralatan Medis

Fasilitas yang diperoleh pasien dapat dinikmadisilfas yang tersedia
saat ini lumayan cukup untuk diberikan dan dapgamikan pasien baik fasilitas
rawat inap, rawat jalan, toilet dan sarana pengnjaperasional pelaksanaan
pelayanan kesehatan. Namun fasilitas yang ditealsla pasien masih memiliki
permasalahan yaitu kurangnya tingkat kebersiharaihusakit. Kebersihan rumah
sakit dinilai masih kurang oleh sebagian pengunjuamah sakit terutama
kebersihan lingkungan dan halaman serta keberdibiget rumah sakit. Oleh
sebab itu, rumah sakit hendaknya lebih tanggap desponsif dalam
memperhatikan kebersihan lingkungan.

3. Melakukan Koordinasi Dan Kerjasama Dengan Rekan Kerja

Perawat klien sebagai seorang manusia, karenamageiperawatan harus
ditujukan pada manusia secara utuh bukan sekeddknyfa saja, maka
memberikan kenyamanan dan dukungan emosi seringi@atberikan kekuatan
bagi klien sebagai individu yang memiliki perasatan kebutuhan yang unik.
Dalam memberi kenyamanan, sebaiknya perawat memb&hén untuk
mencapai tujuan yang di inginkan bukan memenuhergantungan emosi dan
fisiknya komunikasi dengan pasien dan keluargaarasesama perawat dan
profesi kesehatan lainnya, Dalam memberikan peeawatang efektif dan
membuat keputusan dengan klien dan keluarga tidakgkin dilakukan tanpa
komunikasi yang jelas. Kualitas komunikasi merupakector yang menentukan
dalam memenuhi kebutuhan individu, keluarga danlotas

4. Melakukan Pemeriksaan Ke Pada Pasien

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuradetrelumnya, maka dapat
disimpulkan bahwa Peranan seorang perawat dalammingkatkan kesehatan
masyarakat di bidang kesehatan di RSUD Aji Batagary Dewa Sakti Samboja
berjalan dengan cukup baik, meskipun harus menghdderapa kendala dan
hambatan yang ada. Dimana sebagian pasien menrgahwa pihak rumah sakit
berusaha melakukan yang terbaik dan berusaha misarb@elayanan yang baik
kepada mereka.
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Peranan tenaga medis perawat dalam meningkatkaehdteas masyrakatndi
bidang kesehatan pada RSUD Aji Batara Agung Dewdi Samboja sebaiknya
memiliki mekanisme pengaduan mengenai keluhan-kelupasien terhadap
pelayanan rumah sakit. Alasannya agar pihak rumakit smengetahui
kekurangan-kekurangan dalam pelaksanaan kebijakk@ygman kepada pasien,
hal ini dimaksudkan untuk meningkatkan kualitaslay@nan agar rumah sakit
dapat mengukur kepuasan masyarakat atau pasien.

Penutup
Berdasarkan analisis data secara deskripsi diaatng peranan
tenaga medis perawat dalam meningkatkan kesehatayanakat pada RSUD

Aji Batara Agung Dewa Sakti Samboja maka dapat rdikeakan beberapa

kesimpulan diantaranya ialah :

1. Peranan tenaga medis perawat dalam meningkatkah&es masyarakat di
RSUD Aji Batara Agung Dewa Sakti Samboja sudahahtesm cukup baik,
dimana pihak rumah sakit dan umumnya para perawdahs berusaha
menunjukkan dan memberikan pelayanan terbaiknyaraeadil dan merata
meskipun masih memiliki beberapa kendala yang hdibhadapi. Hal ini
dapat dilihat dari hasil penelitian penulis di lagan dimana kebanyakan
pasien tidak merasa kesulitan pada prosedur pedlayarmah sakit, namun
dari kebanyakan pasien yang tidak mengalami kesultla beberapa pasien
yang masih belum paham atau mengerti dengan atseg@ur rumah sakit
karena kurangnya sosialisasi kepada masyarakat $adkalisasi secara
langsung maupun tertulis. Pasien dapat merasaleanménikmati fasilitas
rumah sakit meskipun masih terganggu dengan keddesgkungan, dimana
halaman lingkungan rumah sakit yang masih kurad éilihat dan keadaan
toilet yang kurang bersih. Kebanyakan pasien memgaaan dengan sikap
para tenaga medis terutama sikap para dokter meskiga beberapa tenaga
medis yaitu perawat yang masih ada bersikap kurangh kepada pasien
dan juga minimnya tenaga dokter yang masih kurargmadai masih
mengharap tenaga dokter dari rumah sakit lain. déglerti ini yang patut
diperhatikan lagi oleh pihak rumah sakit dalam mgkatkan implementasi
kebijakan pelayanan publik di bidang kesehatan pa8&D Aji Batara
Agung Dewa Sakti Samboja Kabupaten Kutai Kartareegar

2. Faktor penghambat peranan tenaga medis perawain dadaningkatkan
kesehatan masyarakat di RSUD Aji Batara Agung D8akti didukung dari
beberapa alat-alat kesehatan yang sudah lengkag R8UD tipe C, ruang
rawat dan beberapa tempat tidur yang sementaradig@diakan untuk
memberikan pelayanan kepada pasien terutama pasiwan inap. Sedangkan
faktor penghambat peranan tenaga medis perawaimdat@ningkatkan
kesehatan masyarakat ialah kurangnya tenaga maitis kurang beberapa
tenaga perawat dari 74 bed / tempat tidur peraad yada sekitar 74 perawat
termasuk bidan menurut depkes seharunya 1:1 kosdisirang hanya 2:3
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karna masih keterbatasan honor kurangnya banguisin Baik untuk
kebutuhan rumah sakit dalam menangani pasien makgomtuhan tenaga
medis atau dokter yaitu seperti berupa ruangan rd#pun kelas | untuk
pasien, ruang inap anak, ruang inap kelas ekonamirdmah dinas untuk
tenaga medis dalam rangka meningkatkan pelayargadkepasien.

Berdasarkan hasil penelitian peranan tenaga medmwat dalam

meningkatkan kesehatan masyarakat di RSUD Aji Batsgung Dewa Sakti

Samboja mempunyai peranan yang penting dalam mémbemplementasi

kebijakan pelayanan publik di bidang kesehatanldayalan cukup baik, namun
masih banyak yang harus diperbaiki dan disempumalkagi sehingga

kedepannya dapat tercapai tujuan yang optimal dglamnan tenaga medis
perawat dalam meningkatkan kesehatan masyarakat, mda akhirnya

diharapkan dapat benar-benar memberikan saran-deepada pemerintah
maupun pihak yang bersangkutan, diantaranya ialah :

a.

Hendaknya meningkatkan perananya sebagai seorangatpenengenai
prosedur pelayanan rumah sakit bisa menciptakamankay bagi seorang
pasien dan pengunjung yang berobat di rumah sakibbmat alur prosedur
pelayanan sebaik mungkin tidak terkesan acuh.

Hendaknya lebih memperhatikan perawat yang bamuntiéelapangan atau
yang perawat — perawat yang masih baru bisa di sgyngdengan perawat
yang sudah propesional agar hal — hal yang memdikselamatan pasien
tidak terjadi kebersihan lingkungan seperti kelvnsiruang perawatan, toilet
atau kamar mandi dan halaman rumah sakit agarrpasé pengunjung
rumah sakit merasa nyaman dan ada pemisah tadgedan wanita.
Hendaknya memiliki dokter atau seorang perawat yamgesional dalam
menangani seorang pasien dan yang siap siaga orgoiberikan pelayanan
kesehatan kepada masyarakat agar penanganan terpasian bisa cepat
tanggap dan responsif.

Hendaknya melakukan evaluasi kinerja tenaga mdulisusnya pada perawat
yang langsung melayani pasien, agar pihak rumait k#kh mengetahui
kinerja para tim medis dan perawat khususnya daleslayani pasien yang
merasa kurang nyaman dan memberikan teguran atmggt@an agar sikap
para perawat menjadi lebih baik, ramah, dan sopgada pasien sehingga
pasien merasa nyaman.
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